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ABSTRAKSI 

Sarwono, Fauzan Faris, 2022, NIT : 551811216617 T, “Patahnya Shaft Air Motor 

Starter Auxiliary Engine Mengakibatkan Kegagalan Dalam Start Engine di 

Kapal MT. Pegaden”, Skripsi Program Diploma IV, Jurusan Teknika, PIP 

Semarang, Pembimbing I : H. Rahyono, SP.1, MM, M.Mar.E dan 

Pembimbing II : Capt. Suherman, M.Si., .Mar 

Air motor starter adalah permesinan yang bekerja digunakan untuk melakukan 

start engine pada auxiliary engine. Karena auxiliary engine yang ada di kapal MT. 

Pegaden menggunakan sistem starting indirect start. Munculnya masalah yang 

ditimbulkan dengan patahnya shaft air motor starter dapat mempengaruhi proses 

starting auxiliary engine. Berhubungan dengan  itu maka perlu adanya penanganan 

yang cepat terhadap masalah-masalah yang muncul. Dengan melakukan perbaikan 

serta perawatan pada air motor starter yang sesuai dengan instruction manual book. 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode kualitatif, dengan 

metode analisis SHEL. Sumber data dari penelitian ini berasal dari hasil observasi, 

wawancara, dan studi Pustaka yang dilakukan penulis saat melaksanakan praktek laut 

dari bulan November 2020 – Agustus 2021 di kapal MT. Pegaden. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa faktor penyebab terjadinya patahnya 

shaft air motor starter auxiliary engine mengakibatkan kegagalan start engine di kapal 

MT. Pegaden adalah rusaknya solenoid valve yang disebabkan oleh kotornya block 

solenoid valve dan kerusakan pada sistem kontrol. Pemberian grease yang terlalu 

banyak juga dapat menyebabkan carrier shaft air motor starter patah. Selain itu, 

rusaknya mata pinion gear juga dapat menyebabkan gagalnya start engine. Upaya 

yang dapat dilakukan untuk menangani patahnya shaft air motor starter yaitu dengan 

mengganti komponen air motor starter dengan yang baru, serta melakukan perawatan 

air motor starter sesuai dengan plan maintenance system. 

 

Kata kunci : Air Motor Starter, Carrier Shaft, Pinion Gear, Auxiliary Engine 
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ABSTRACT 

Sarwono, Fauzan Faris, 2022, NIT : 551811216617 T, “Broken Shaft Air Motor 

Starter Auxiliary Engine Resulting in Failure in Engine Start on Ship MT. 

Pegaden”, Thesis for Diploma IV Program, Engineering Departement, PIP 

Semarang, Advisor I : H. Rahyono, SP.1, MM, M.Mar.E and Advisor II : 

Capt. Suherman, M.Si., .Mar 

Air motor starter is a working machine used to start the engine on the auxiliary 

engine. Because the auxiliary engine on the ship MT. Pegaden uses an indirect start 

starting system. The emergence of problems caused by a broken air motor starter shaft 

can affect the process of starting the auxiliary engine. In this regard, there is a need for 

prompt handling of problems that arise. By doing repairs and maintenance on the air 

motor starter in accordance with the instruction manual book. 

In writing this thesis the author uses a qualitative method, with the SHEL 

analysis method. The data source of this research comes from the results of 

observations, interviews, and literature studies conducted by the author when carrying 

out marine practices from November 2020 - August 2021 on the MT ship. Pegaden. 

The results of the study concluded that the factors causing the broken shaft of 

the air motor starter auxiliary engine resulted in engine start failure on the MT ship. 

Pegaden is a solenoid valve damage caused by dirty solenoid valve block and damage 

to the control system. Applying too much grease can also cause the carrier shaft of the 

air motor starter to break. In addition, damage to the pinion gaer eye can also cause 

engine start failure. Efforts that can be made to deal with a broken air motor starter 

shaft are by replacing the starter motor water component with a new one, and 

performing maintenance on the starter motor water in accordance with the system 

maintenance plan. 

 

Key word : Air Motor Starter, Carrier Shaft, Pinion Gear, Auxiliary Engine 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada zaman sekarang ini alat transportasi sangatlah penting untuk 

pengiriman barang, dari barang kecil sampai barang yang besar. Terkhusus 

untuk transportasi laut yang menjadi pilihan utama untuk pengiriman barang, 

baik pengiriman antar kota, antar pulau, maupun antar negara. Itu dikarenakan 

kapal mampu membawa barang dalam jumlah banyak dalam setiap 

pengirimannya. Banyak perusahaan pelayaran yang menyediakan jasa 

pengangkutan barang. Sehingga setiap perusahaan pelayaran menginginkan 

armada yang dimiliknya dapat beroperasi dengan baik dan lancar tanpa adanya 

gangguan karena dapat mengganggu proses pengiriman barang. Salah satunya 

adalah diperlukan perawatan dan perbaikan terencana pada seluruh permesinan 

yang ada di atas kapal sesuai dengan petunjuk yang ditetapkan oleh perusahaan 

pelayaran. Serta adanya spare part yang tersedia di atas kapal, karena dapat 

membantu dalam perbaikan mesin. 

Talley (2013) menjelaskan bahwa “transportasi laut adalah 

pengangkutan kargo melalui jaringan transportasi air”. Pengangkutan laut 

menjadi kebutuhan yang sangat berguna bagi bangsa Indonesia, dikarenakan 

wilayah bangsa Indonesia sendiri merupakan negara yang terdiri pulau-pulau 

serta hampir seluruh wilayahnya terdiri dari lautan maka transportasi 

khususnya transportasi laut perlu ditangani dengan serta dipelihara secara 

maksimal, supaya dapat memajukan perekonomian bangsa Indonesia dalam 

membantu sarana angkutan dan jasa. 
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Mesin Diesel di kapal merupakan mesin penggerak utama yang 

menunjang kelancaran kapal pada saat beroperasi, seperti permesinan bantu 

dan perlengkapan alat-alat lainnya yang ada di kamar mesin yang merupakan 

suatu sistem yang saling menunjang dalam pengoperasian kapal. Salah satu 

permesinan bantu yang menunjang pengoperasian mesin induk adalah 

Auxiliary Engine yang berfungsi untuk pembangkit listrik di kapal yang 

digunakan untuk menyuplai kebutuhan listrik sehari-hari. Auxiliary Engine 

dapat beroperasi karena adanya peralatan penunjang pengoperasian yang 

terpasang pada Auxiliary Engine. Maka dari itu dipasanglah Air Motor Starter 

yang berfungsi untuk membantu mesin diesel generator untuk starting. Sistem 

starter di atas kapal pada umumnya terbagi menjadi 2, yaitu sistem starter 

elektrik (Starting Electric System) dan sistem starter tekanan udara (Starting 

Air System). Berdasarkan pada saat saya melaksanakan praktek laut di kapal 

MT. Pegaden, bahwa kapal tersebut menggunakan sistem starter tekanan udara 

pada mesin diesel generator. Pernah suatu ketika Air Motor Starter pada mesin 

diesel generator saya mengalami masalah. Permasalah yang terjadi pada saat 

mesin gagal dihidupkan dikarenakan shaft air motor starter pada saat itu patah.  

Dari pengalaman penulis selama melaksanakan praktek laut di atas 

kapal MT. Pegaden, penulis memilik masalah dengan shaft air motor starter 

yang patah ketika melakukan start Auxiliary Engine. Ketika kapal sedang 

berlabuh di Plaju, pukul 10.00 LT kapal akan sandar di jetty Pertamina Plaju. 

Dikarenakan kapal akan melakukan manuver maka masinis 2 menghidupkan 

Auxiliary Engine No. 3, pada saat itu masinis 2 mencoba beberapa kali start 

engine, namun mesin gagal dihidupkan. Ketika dicek ternyata pada saat start 
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engine, flywheel yang harusnya berputar tidak berputar. Setelah itu masinis 2 

mencoba melihat pinion gear pada air motor starter dari situ dapat dilihat jika 

pinion gear tidak memutar flywheel. Pada saat itu masinis 2 melepat air motor 

starter yang ada di auxiliary engine dan langsung membongkar, dan didapati 

jika shaft air motor pada saat itu patah. Selanjutnya masinis 2 menghidupkan 

auxiliary engine No. 2 karena kapal akan segera manuver. 

Dengan  adanya kejadian tersebut maka penulis tertarik untuk kertas 

kerja atau skripsi dengan judul: “Patahnya Shaft Air Motor Starter Auxiliary 

Engine Mengakibatkan Kegagalan Dalam Start Engine di Kapal MT. 

Pegaden”. Dari masalah yang akan dibahas, diharapkan kepada masinis yag 

bertanggung jawab atas auxiliary engine akan dapat menemukan upaya untuk 

menghindari hal serupa terjadi lagi. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian bermanfaat agar penulis tidak menyimpang dari objek 

yang diteliti dan banyaknya data yang dihasilkan dari penelitian. Fokus 

penelitan dapat ditentukan agar lebih diarahkan menuju kebaruan informasi 

yang dapat diperoleh guna membatasi studi kualitatif untuk memiliki data yang 

relevan.  

Pentingya air motor starter untuk mendukung pengoperasian auxiliary 

engine dimana pemeliharaan dan manajemen kerja yang tepat harus dilakukan 

sesuai dengan instruction manual book. Setiap masinis diatas kapal yang 

bertanggung jawab terhadap auxiliary engine harus mampu memahami dalam 

melakukan pemeriksaan dan pemeliharaan air motor starter pada auxiliary 

engine. Dalam perawatan air motor starter oada auxiliary engine masinis atau 
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crew mesin di kapal harus melakukan pergantian grease yang ada di air motor 

starter yang berguna untuk melumasi gigi reduksi yang ada didalamnya. 

Sehingga air motor starter yang digunakan dapat menurunkan tingkat resika 

kerusakan yang akan terjadi. Maka berdasarkan latar belakang yang 

dikemukakan, penulis akan membatasi dan memfokuskan penelitian yang akan 

ditekankan pada patahnya shaft air motor starter pada auxiliary engine. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dikemukakan, maka penulis akan 

menentukan pokok permasalahan yang terjadi. Dari masalah yang terjadi, 

penulis menentukan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah rusaknya solenoid valve pada air motor starter dapat 

mengakibatkan patahnya shaft air motor starter? 

2. Apakah pemberian grease di dalam dinamo starter yang terlalu banyak 

dapat mengakibatkan patahnya shaft air motor starter? 

3. Apakah rusaknya mata gear penghubung ke flywheel menyebabkan 

gagalnya start engine? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh penulis dalam menyusun 

skripsi ini dikarenakan memiliki tujuan yang begitu penting dalam menunjang 

pengoperasian permesinan di atas kapal, dengan itu peneliti memiliki tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk memberikan gambaran pentingnya motor starter untuk 

pengoperasian engine. 

2. Untuk memberikan gambaran kerusakan komponen pada motor starter. 
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3. Untuk memberikan gambaran dampak yang diakibatkan oleh keusakan 

motor starter. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan peneliti terhadap air motor starter yang 

mengalami kerusakan yang dapat mengakibatkan adanya masalah yang terjadi 

yaitu tidak dapatnya start mesin, sehingga dapat mengganggu kelancaran pada 

pengoperasian. Maka manfaat yang ingin dicapai penulis dalam skripsi tetang 

patahnya shaft air motor starter axuliary engine ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritis 

Bermanfaat untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi peneliti 

mengenai penelitian ini agar dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan 

bagi pembaca tentang permesinan bantu mengenai perawatan serta 

perbaikan dari permesinan bantu khususnya main air compressor di atas 

kapal guna penunjang pengoperasian di kapal. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Dapat menambah pemahaman dan wawasan ilmu pengetahuan 

mengenai perawatan air motor starter khususnya dalam memperbaiki 

air motor starter. 

b. Terciptanya pengetahuan guna memperkecil kejadian serupa terulang 

dikemudian hari, dimaksudkan untuk mengingkatkan pengetahuan 

crew kapal pada kendala yang dihadapi. 

c. Menciptakan kewaspadaan crew kapal terhadap kendala yang akan 

terjadi akibat patahnya shaft air motor starter. 

d. Dapat dijadikan patokan pentingnya pemeliharaan air motor starter. 
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e. Dapat dijadikan bahan masukan untuk memberikan pemahaman yang 

mendasar yang akan dijadikan dasar oleh perusahaan pelayaran untuk 

menentukan kebijakan-kebijakan baru terhadap pengoperasian dan 

perawatan air motor starter. 

f. Dapat memberikan wawasan pengetahuan untuk pembaca khususnya 

jurusan teknika agar dapat mengetahui betapa pentingya perawatan 

pada air motor starter di atas kapal. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Landasan teori dapat berfungsi sebagai awal dari teori untuk melakukan 

penelitian, data atau bahan penelitian ini dapat memberikan kerangka atau 

dasar untuk pemahaman yang sistematis yang lengkap ketika masalah itu 

muncul. Landasan teori juga penting untuk meninjau serta melakukan 

penelitian terhadap penyebab permasalahan yang ada mengenai permasalahan 

patahnya shaft air motor starter, maka dengan itu penulis akan menjelaskan 

pengertian dan definisinya agar lebih jelas serta mudah dipahami. 

1. Mesin Diesel Generator 

Mesin diesel adalah suatu mesin yang mengikuti prinsip kerja ideal 

siklus tekanan terbatas atau siklus gabungan (sikluss otto dan diesel), 

dimana pemasukan kalor terjadi pada volume dan tekanan konstan, mesin 

diesel termasuk dalam motor pembakaran dalam (internal combustion 

engine), dan biasanya di sebut “motor penyalaan kompresi” (compression 

inginition engine) (Masrin & Latief, 2004). 

Mesin diesel generator adalah permesinan bantu yang berfungsi 

sebagai pembangkit listrik dimana penggerak utamanya adalah mesin 

diesel yang dihubungkan dengan generator listrik (alternator) dalam satu 

konstruksi yang tersusun dengan baik sehingga dapat beroperasi. Mesin 

diesel generator sangat berperan penting di atas kapal, dikarenakan bahwa 

mesin diesel generator dapat menghasilkan listrik yang diperlukan untuk 

menunjang pengoperasian kapal.  
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Pada umunya mesin diesel generator yang ada di atas kapal pada 

sistem starting menggunakan pesawat bantu yaitu air motor starter. Air 

motor starter pada mesin diesel generator digunakan untuk start awal 

mesin. Letak air motor starter berada di dekat flywheel. 

 

Gambar 2.1 Konstruksi Auxiliary Engine di MT. Pegaden 

Sumber: Manual book 

2. Sistem Starting Engine 

Menurut Anthoni Corder (1973) pada umumnya, sistem start dibagi 

menjadi 2 kategori, yaitu direct dan indirect, direct yaitu starting dilakukan 

dengan perlakuan langsung terhadap ruang bakar/piston dengan 

mensupplay tekanan udara keruang bakar sehingga piston akan bergerak. 

Sedangkan untuk indirect yaitu starting engine yang dilakukan dengan 

perlakuan terhadap crankshaftnya atau flywheelnya yaitu dengan memutar 

flywheel menggunakan motor. 
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Direct start adalah suatu sistem start engine yang diperlakukan 

langsung di mesin ada di ruang bakar dengan menginjeksikan udara yang 

bertekanan ke ruang bakar, sehingga piston akan bergerak naik turun. 

Sedangkan indirect start adalah suatu sistem start engine dimana 

perlakuannya pada mesin adalah di luar ruang bakar mesin, dalam hal ini 

yang mendapatkan perlakuan adalah flywheel. Jika flywheel diputar 

menggunakan motor, maka secara otomatis piston akan bergerak naik turun 

karena flywheel terhubung dengan crankshaft. 

Starting pada mesin diesel generator digunakan sebagai penggerak 

awal sebelum mesin diesel melakukan pembakaran. Setelah terjadinya 

pembakaran pada mesin maka alat starting akan berhenti. Alat yang 

digunakan untuk starting mesin diesel ada berbagai macam, yaitu seperti 

engkol manual, motor DC, dan juga pneumatik. 

1) Starter mekanik adalah starter yang diperoleh dari tenaga manusia, 

contoh kick starter dan starter engkol tangan. Starter jenis ini 

digunakan pada mesin model lama. 

2) Starter elektrik adalah starter yang tenaganya bersumber dari arus 

listrik. Starter jenis ini banyak digunakan dan diaplikasikan pada 

mesin sekarang. 

3) Starter pneumatik adalah starter yang tenaganya bersumber dari udara 

yang bertekanan. Strater pneumatik banyak digunakan pada mesin 

kapal, karena mesinnya yang besar maka digunakanlah starter jenis 

ini. 

Sistem start awal mesin diesel generator pada umumnya 
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menggunakan sistem udara, dengan media udara yang masuk pada motor 

starter karena mesin yang digunakan cukup besar. Supply udara bertekanan 

disimpan pada tabung udara (air reservoir) yang dapat digunakan setiap 

saat. Sistem start mesin diesel di atas kapal dapat dilakukan dengan 

beberapa cara yaitu secara manual, elektrik, dan menggunakan udara yang 

bertekanan. Sistem start diatas kapal yang memiliki mesin yang besar pada 

umummnya menggunakan udara yang bertekanan. Prinsip kerjanya adalah 

udara bertekanan yang tersimpan di tabung udara akan dialirkan ke air 

motor starter, lalu air motor starter melalui shaftnya akan memutar 

flywheel. Ketika poros engkol pada mesin generator mulai berputar dan 

menghasilkan pembakaran maka poros engkol akan digerakan sendiri oleh 

mesin diesel generator dan sistem udara starting aka berhenti. 

Penggunakan sistem starting menggunakan udara bertekanan selain 

digunakan pada start mesin diesel generator biasanya juga digunakan pada 

mesin induk. Pada sistem start mesin diesel generator, udara dikompresi 

oleh kompressor dan ditampung di botol angin (main air reservoir) dengan 

tekanan udara 25-30 bar. 

3. Sistem Pneumatic 

Pneumatic artinya terisi udara atau digerakkan oleh udara mampat. 

Udara mampat sendiri adalah udara atmosfer yang diisap oleh kompresor 

dan dimampatkan dari tekanan normal (0,98 bar) sampai tekanan yang 

lebih tinggi (biasanya antara 4 dan 8 bar). Disebabkan oleh penurunan 

tekanan udara dan suhu, atau juga disebabkan oleh pemuaian udara mampat 

dalam suatu alat pneumatik maka energi potensial yang terkandung dalam 
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udara diubah menjadi energi kinetik, sehingga dapat menghasilkan kerja 

mekanis. 

Bagian-bagian utama dari penataan sistem udara starting dan 

masing-masing fungsinya: 

a. Kompressor udara 

Kompressor udara adalah suatu pesawat bantu yang berfungsi 

untuk menghasilkan udara bertekanan. Kompressor mengisap udara 

dari atmosfer kemudian menekan masuk ke dalam tabung untuk 

menampung udara bertekanan, setelah diadakan pemeriksaan dan 

pengecekan terhadap kompressor. Kompressor adalah mesin untuk 

memampatkan yang berfungsi untuk meningkatkan udara atau gas. 

Secara umum biasanya mengisap udara dari atmosfer, yang secara 

fisika merupakan campuran beberapa gas. 

b. Botol angin (main air reservoir)  

Botol angin befungsi sebagai tabung penyimpanan udara 

bertekanan yang dihasilkan dari kompressor. Diperlukannya botol 

angin ini dikarenakan mampu menahan udara bertekanan tinggi sampai 

30 bar. Pada botol angin terdiri dari badan tabung, drain valve, dan 

kepala tabung. Pada kepala tabung terdapat safety valve, main stop 

valve, dan auxiliary valve. 

4. Air Motor Starter 

a. Pengertian air motor starter 

Air motor starter adalah pesawat bantu yang digunakan untuk 

menghidupkan mesin diesel generator dengan menggunakan angin 
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bertekanan (pneumatic). Air motor starter berfungsi sebagai pemutar 

mesin diesel generator pertama kali, sehingga mesin dapat melakukan 

proses pembakaran. Pada umumnya air motor starter ini cocok 

digunakan pada mesin diatas kapal dikarenakan ukuran mesinnya yang 

besar, sehingga memerlukan torsi yang lebih besar untuk memutar 

flywheel. 

b. Prinsip kerja air motor starter 

Prinsip kerja air motor starter adalah adanya udara bertekanan 

dari tabung angin (air reservoir) yang masuk ke motor starter dengan 

membuka valve air starting menuju ke dalam motor starter, sehingga 

memutar sudu-sudu putar. Kemudian menimbulkan aksi putar yang 

akan diteruskan ke gigi reduksi untuk menurunkan putaran, sehingga 

memutar as primer. As motor yang berputar akan meneruskan sinyal ke 

solenoid valve untuk membuka dan meneruskan putaran, serta menekan 

spring sehingga as sekunder berputar maju ke flywheel dan memutar 

flywheel. Pada saat inilah poros engkol akan berputar dan menghasilkan 

pembakaran. Setelah mesin bekerja valve air starting dan solenoid 

valve akan tertutup, lalu as sekunder bekerja mundur karena tidak 

adanya gaya tekan udara, sehingga tidak ada lagi udara 

yang memutar sudu-sudu. Pada saat saya praktek laut, generator di 

kapal saya menggunakan air motor starter dengan sistem pneumatic.  

c. Konstruksi air motor starter 

1) Bagian-bagian air motor starter 

Bagian-bagian dari air motor starter merupakan struktur 
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dan part yang memiliki kegunaan untuk membuat suatu kesatuan 

yang saling berhubungan sehingga persemesinan dapat beroperasi.  

Berikut adalah komponen-komponen dari air motor starter: 

Gambar 2.3 Komponen air motor starter 

Sumber: Manual book 

a) Carrier shaft 

Carrier shaft adalah shaft penghubung dari planetary 

gear yang akan memutar pinion gear setelah menerima putaran 

dari turbin yang telah direduksi putarannya di planetary gear. 

b) Turbin shaft 

Turbin shaft adalah shaft penghubung dari turbin ke 

planetary gear. Turbin shaft ini akan menghubungkan putaran 

dari turbin yang berputar setelah menerima udara bertekanan, 

lalu turbin shaft akan memutar planetary gear. 

c) Solenoid valve 
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Solenoid valve merupakan katup yang memberi perintah 

agar udara bertekanan memutar shaft motor starter dan 

menekan pegas keluar agar pinion gear dapat terhubung dengan 

flywheel. 

d) Planetary gear 

Planetary gear berfungsi untuk mereduksi putaran dari 

turbin motor. Direduksinya putaran dari turbin oleh planetary 

gear ini dikarenakan agar putaran luarnya lebih lambat namun 

memiliki torsi yang lebih besar. Sehingga outputnya akan lebih 

ringan dan torsi yang lebih besar pada saat pinion gear memutar 

flywheel diawal start mesin. 

e) Turbin blade 

Turbine blade adalah alat penghubung putaran yaitu 

dengan mengarahkan udara bertekanan yang masuk ke arah 

turbin yang berbentuk sudu-sudu pancar, sehingga 

turbin motor berputar.  

f) Silincer/muffler 

Silencer/muffler pada air motor starter berfungsi 

sebagai keluarnya udara bertekanan yang masuk ke motor 

starter setelah memutar turbin blade. Sehingga agar tidak terjadi 

tekanan berlebih di dalam motor starter. 

g) Pegas pengembali 

Pegas pengembali berfungsi untuk mendorong pinion 

gear ke arah posisi berkaitan dengan flywheel dan juga dapat 
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melepas pinion gear yang berkaitan dengan flywheel saat mesin 

diesel sudah menyala. Proses mendorong dan melepaskan ini 

dibantu dengan magnetic switch. Sehingga komponen ini dapat 

berfungsi dengan baik. 

h) Pinion gear 

Pinion gear adalah gear yang berfungsi untuk 

meneruskan putaran yang diteriman dari putaran motor starter 

yang kemudian putaran tersebut akan menggerakkan flywheel 

agar dapat memutar poros engkol supaya mesin hidup. 

Diameter pinion gear memanglah kecil dibandingkan flywheel, 

namun mampu memutar engkol mesin berkat perbandingan 

gigi. 

i) Motor housing 

Motor housing adalah wadah/tempat yang digunakan 

untuk meletakkan berbagai komponen motor starter. 

Materialnya terbuat dari bahan logam yang kuat. 

5. Carrier Shaft 

Shaft adalah elemen mesin yang berputar, biasanya melingkar pada 

penampang, yang digunakan untuk mentransmisikan daya dari satu bagian 

ke bagian lain, atau dari mesin yang menghasilkan daya ke mesin yang 

menyerap daya. Carrier shaft berfungsi unutk meneruskan tenaga putar 

dari planetary gear menuju ke pinion gear untuk dapat memutar flywheel. 

Bahan yang digunakan untuk shaft biasa adalah baja ringan. Ketika 

kekuatan tinggi diperlukan, baja paduan seperti nikel, nikel-kromium atau 
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baja kromium-vanadium digunakan. Shaft umumnya dibentuk dengan 

penggulungan panas dan diselesaikan sesuai ukuran dengan penarikan 

dingin atau pembubutan dan penggilingan. 

Meskipun carrier shaft memilik bahan yang kuat, tetapi jika terjadi 

benturan antara pinion gear yang diputar oleh carrier shaft dengan flywheel 

terlalu sering. Dapat mengakibatkan carrier shaft patah. Ini dikarenan 

flywheel yang diputar lebih besar dibandingkan dengan pinion gear, 

sehingga memerlukan torsi yang lebih besar agar pinin gear dapat memutar 

flywheel. Karena supply udara yang tidak teratur dapat mengakibatkan 

benturan antara pinion gear dan flywheel yang tidak sesuai, sehingga 

kekuatan pada carrier shaft lama kelamaan akan mengalami penurunan dan 

mengakibatkan patah pada shaft air motor starter. 

Gambar 2.4 Carrier shaft air motor starter 

Sumber: Manual book 
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B. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Kerangka pikir penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

PATAHNYA SHAFT AIR MOTOR STARTER AUXILIARY ENGINE 

Gagalnya start engine 

Rusaknya solenoid 

valve 

Upaya yang 

dilakukan: 

1. Melakukan 

perawatan pada 

solenoid valve 

2. Membersihkan 

solenoid valve. 

Terlalu banyak 

pemberian grease 
Rusaknya mata 

gear penghubung 
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jenisnya dengan 

anjuran pada 

manual book. 
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pengecekan secara 

berkala pada mata 

gear penghubung 

Mengurangi resiko patahnya shaft air motor starter 

auxiliary engine 
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Berdasarkan kerangka pikir di atas, dapat dijelaskan bahwa topik 

pembahasan yaitu patahnya shaft pada air motor starter, yang mana dari topik 

tersebut akan menghasilkan faktor penyebab dari topik permasalahan. Peneliti 

ingin mengetahui foktor penyebabnya, dampak dan upaya ataupun usaha apa 

yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut. Setelah diketahui apa upaya 

yang akan dilakukan, selanjutnya peneliti membuat landasan teori dari 

permasalahan di atas. Setelah itu dilakukan Analisa hasil penelitian melalui, 

observasi, wawancara, dan studi Pustaka yang dilakukan peneliti dan 

selanjutnya akan diketahui faktor apa saja dan memungkinkan masalah 

tersebut dapat berkembang melalui analisis Shel, dari factor-faktor yang 

dibahas. Maka menghasilkan kesimpulan dan saran dari penulis untuk 

mencegah terjadinya patah pada shaft air motor starter di kapal MT. Pegaden. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dengan hasil obsearvasai, wawancara serta studi Pustaka yang telah 

dilakukan oleh peneliti yang bertujuan untuk mengetahui penyebab patahnya 

shaft air motor starter auxiliary engine mengakibatkan kegagalan dalam start 

engine. maka peneliti dapat mengambil kesimpulan dari rumusan masalah 

yang dibahas peneliti sebagai berikut: 

1. Kotornya udara di kamar mesin dan kerusakan pada sistem kontrol dapat 

menyebabkan kerusakan pada solenoid valve, sehingga kerja dari solenoid 

valve terganggu. Terganggu kerjanya solenoid valve dapat berakibat pada 

rusaknya solenoid valve sehingga menyebabkan udara yang masuk ke air 

motor starter menjadi tidak stabil. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya 

benturan antara pinion gear dan flywheel. Akibat benturan ini, shaft yang 

ada di dalam air motor starter menjadi patah. Sehingga upaya yang 

dilakukan sementara karena tidak tersedianya spare part di atas kapal 

adalah dengan mengelas shaft yang patah di bengkel darat. 

2. Pemberian grease di dalam dinamo starter yang terlalu banyak 

menyebabkan putaran planetary gear menjadi berat, sehingga 

mengakibatkan patahnya shaft air motor starter. Pemberian grease yang 

terlalu banyak ditimbulkan karena jarang terjadi kerusakan pada air motor 

starter dan perbedaan jenis grease yang ada di kapal dengan grease yang 

dianjurkan pada manual book. Sehingga pada saat melakukan perawatan 

crew memberikan grease dalam jumlah yang lebih banyak. Ini dapat 
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berakibat pada putara planetary gear yang menjadi berat, karena grease 

memiliki kekentalan yang cukup tinggi. Apabila putaran planetary gear 

yang berat dilakukan terus-menerus maka akan menimbulkan patah pada 

shaft. 

3. Rusaknya mata pinion gear penghubung ke flywheel dapat dikarenakan 

teknanan udara yang tidak sesuai dan bahan dari pinion gear yang kurang 

bagus. Tekanan udara yang tidak sesuai diakibatkan karena kerusakan pada 

sistem kontrol sehingga pengoperasian dilakukan secara manual. Ini 

diakibatkan oleh crew pada saat membuka starting valve tidak dilakukan 

dengan teratur yang seharusnya udara bertekanan 3 – 10 bar. Maka tekanan 

udara yang dialirkan tidak sesuai yaitu melebihi batas tekanan yang 

digunakan untuk mengoperasikan air motor starter, sehingga berakibat 

pada benturan antara pinion gear dengan flywheel yang terlalu sering dan 

dapat menyebabkan rusaknya mata pinion gear. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Mengingat luasnya pembahasan masalah yang diteliti oleh peneliti, 

peneliti menyadari akan keterbatasan ilmu pengetahuan yang dimiliki serta 

waktu yang tidak cukup untuk melakukan penelitian ini. Maka di dalam 

pembahasan ini peneliti tidak membahas secara keseluruhan , melainkan hanya 

membahas mengenai penyebab patahnya shaft air motor starter auxiliary 

engine yang mengakibatkan gagalnya start engine di kapal MT. Pegaden, 

sebagaimana penelitian ini dilakukan selama peneliti melaksanakan praktek 

laut di kapal MT. Pegaden dengan melakukan observasi mengenai penyebab 

terjadinya masalah yang diteliti dengan jangka waktu kurang dari satu tahun. 
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C. Saran 

Berdasarkan permasalahan dan penelitian yang terjadi maka penulis 

memberikan saran yaitu: 

1. Melakukan perawatan yang dilakukan pada solenoid valve dengan 

membersihkan kotoran pada solenoid valve secara berkala serta 

memberikan oli sebagai pelumas pada piston solenoid valve. Melakukan 

perawatan pada sistem kontrol secara berkala dengan mengecek tegangan 

yang dikirimkan ke solenoid valve. Shaft air motor starter yang patah 

sebaiknya diganti dengan spare part yang baru. 

2. Melakukan perawatan pada air motor starter yang sesuai dengan manual 

book, dengan memberikan grease dengan jumlah dan jenis yang dianjurkan 

pada manual book yaitu dengan memberikan grease secara merata pada 

bagian komponen yang akan saling bergesekan pada saat pengoperasian. 

Dan harus menggunakan grease sesuai dengan standard manual book. 

3. Sebagai masinis yang bertanggung jawab terhadap air motor starter 

seharusnya mengerti bagaimana cara mengoperasikan air motor starter 

secara manual sesuai dengan SOP (standart operational procedure) yaitu 

pada saat membuka starting valve dilakukan dengan hati-hati dengan 

membuka starting valve sedikit demi sedikit sampai pinion gear memutar 

flywheel hingga auxiliary engine running, sehingga masalah dapat 

dihindari dan air motor starter dapat bekerja dengan normal. 
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LAMPIRAN 3 WAWANCARA 

WAWANCARA KKM 

Teknik   : Wawancara 

Penulis /Cadet  : Fauzan Faris Sarwono 

KKM   : Priyono 

Tempat  : Engine Control Room MT. Pegaden 

 

Cadet : Selamat pagi Chief. 

C/E  : Iya det, selamat pagi. 

Cadet : Mohon izin Chief menggangu waktunya, izin bertanya mengenai kejadian 

pada air motor starter. Apakah yang menyebabkan terjadinya patah pada 

carrier shaft air motor starter yang dapat mengakibatkan gagalnya start 

engine? 

C/E  : Faktor yang menyebabkan terjadinya patah pada carrier shaft air motor 

starter yaitu karena udara kotor di kamar mesin yang dapat mengakibatkan 

kotornya block solenoid valve, sehingga dapat mengganggu kerja dari solenoid 

valve. 

Cadet : Izin chief di kapal ini air motor starter dioperasikan secara manual karena 

sistem kontrolnya rusak, apakah hal tersebut juga dapat mempengaruhi 

patahnya carrier shaft air motor starter chief? 

C/E : Iya betul, rusaknya sistem kontrol juga dapat mempengaruhi, karena sistem 

kontrol digunakan untuk memberikan sinyal ke pada solenoid valve untuk 

memberikan perintah kapan sioenoid valve berkeja dan berhenti. Sehingga 

karena ada kerusakan di sistem kontrol, maka dapat mengakibatkan solenoid 

valve tidak dapat menerima sinyal dengan baik dari sistem kontrol dan hasilnya 

solenoid valve yang seharusnya sudah memutus udara masuk akan tetap 

membiarkan udara masuk ke air motor starter. 

Cadet : Dari faktor dan dampak yang terjadi tersebut apakah ada upaya untuk 

mengatasi agar tidak terjadi hal demikian chief? 

C/E : Upaya untuk mevegah kejadian tersebut, seharusnya dilakukan perawatan 

pada solenoid valve, yaitu dengan membersihkan block solenoid valve dari 

kotoran yang terbawa oleh udara dan setelah membersihkan udara sebaiknya 

pada piston solenoid valve diberikan oli agar piston solenoid valve tidak 

terhambat untuk bergerak. Untuk sistem kontrol sebaiknya diperbaiki dahulu 

agar dapat digunakan dan apabila dapat digunakan maka harus ada perawatan 

berkala terhadap sistem kontrol seperti mengecek tegangan yang menuju 
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solenoid valve. 

Cadet : Baik chief, terima kasih atas ilmunya. 

C/E : Iya det, sama-sama. 

 

Plaju, 23 Juli 2021 

 

 

Priyono 

Chief Engineer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



66 
 

 

 

 

WAWANCARA MASINIS 2 

Teknik   : Wawancara 

Penulis /Cadet  : Fauzan Faris Sarwono 

Masini 2  : Richardus Fabby 

Tempat  : Engine Control Room MT. Pegaden 

 

Cadet : Selamat siang bas. 

3/E : Iya det, selama siang. 

Cadet : Izin bas, saya mau bertanya perihal masalah yang terjadi pada air motor starter 

yang mengalami patah pada carrier shaft sehingga mengakibatkan gagalnya 

start engine. Apakah faktor yang menyebabkan patahnya carrier shaft air 

motor starter? 

3/E : Faktor yang menyebabkan carrier shaft air motor starter patah yaitu karena 

terlalu banyak grease yang ada di dalam air motor starter dan perbedaan jenis 

grease yang digunakan. 

Cadet : Dampak apa yang ditimbulkan dari hal tersebut bas? 

3/E : Dengan jenis grease yang berbeda dengan yang dianjurkan pada manual book, 

maka pada saat pemberian grease pada air motor starter diberikan lebih 

banyak. Akan tetapi itu dapatnya menyebabkan putaran pada planetary gear 

menjadi berat. Karena beratnya putaran tersebut maka dapat mengakibatkan 

shaft air motor starter tidak kuat dan akhirnya patah. 

Cadet : Pada saat membongkar air motor starter terdapat mata pinion gear rontok, 

apakah juga dapat menyebabkan gagalnya start engine? 

3/E : Benar, itu juga dapat mengakibatkan gagalnya start engine karena apabila 

mata pinion gear rontok maka pinion gear tidak dapat memutar flywheel karena 

tidak saling terhubung. 

Cadet : Upaya apa yang dapat dilakukan untuk mencegah hal tersebut bas? 

3/E : Rontoknya mata pinion gear ini disebabkan karena supply udara yang tidak 

konsisten karena air motor starter dioperasikan secara manual. Pada saat 

membuka starting valve yang seharusnya dibuka pelan-pelan, disini yang 

terjadi adalah crew yang membantu membukanya dengan cepat, sehingga 

menyebabkan benturan yang keras antara pinion gear dan flywheel. Maka yang 
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harus dilakukan adalah membuka starting valve dengan pelan-pelan sedikit 

demi sedikit. 

Cadet : Baik bas, terima kasih atas ilmunya. 

3/E : Iya det, sama-sama. 

 

Plaju, 23 Juli 2021 

 

 

Richardus Fabby 

3rd Engineer 
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LAMPIRAN 4 

GAMBAR SHAFT AIR MOTOR STARTER PATAH 
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LAMPPIRAN 5 

Hasil Cek Plagiasi 
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